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MUSISI seringkali merasakan kesulitan dalam
mengekspresikan emosi dalam musik mereka.
Bukan karena mereka kurang pengetahuan tentang
alat musik dan musiknya. Juga bukan tentang ku-
rangnya bakat mereka. Tapi itu semua tentang ek-
spresi mereka saat bermain. Tak terkecuali mereka
yang memainkan piano.

Seseorang dapat mempelajari teori, nada,
akord, tangga nada, dan keterampilan lain dalam
bermain piano dan hal serupa berlaku untuk
bermain dengan ekspresi. Tetapi keterampilan ini
datang dengan latihan dan peningkatan ekspresi
musik.

Mempraktikkan ekspresi secara tidak benar
atau menghindari keterampilan ini sepenuhnya
tidak akan pernah memungkinkan seseorang
melakukannya dengan cara yang benar. Ada beber-
apa kesalahan yang biasanya dilakukan oleh pianis
dan itu membuat musik piano dan penampilan
mereka menjadi tanpa emosi.

Beberapa alasan mengapa permainan ku-
rangnya emosional antara lain

1. Kurangnya Pemahaman

Saat Anda memainkan sebuah karya musik,
tidak hanya penting untuk memahami sifat
musiknya agar dapat memainkannya dengan
memuaskan, tetapi adalah penting memahami karya
tersebut dan keterkaitannya. Memahami latar be-

MENGAPA MUSIK ANDA
KURANG EMOS

lakang sebuah karya musik dan perkembangan serta
relevansinya yang realistis. Jika Anda tidak bisa
mendapatkan respons emosional dari sebuah karya
dan memainkannya hanya berdasarkan pemahaman
nada dan tangga nada dengan piano, Anda akan
memberikan pertunjukan dingin yang tidak memi-
liki emosi dan ekspresi. Sedangkan ekspresi emotif
dari karya itu akan memungkinkan Anda
memainkannya dalam arti sebenarnya dan pengala-
mannya akan ajaib bagi Anda dan audiens Anda.
Ada beberapa langkah agar permainan Anda
terasa emosional, diantaranya perlunya mempelajari
tentang hal-hal sensitif dari karya tersebut. Rasakan
ekspansi dan kontraksinya serta detail kecil lainnya
seperti gerakan, sirkulasi ketegangan, dan karakter
lagu yang Anda mainkan. Di samping itu cobalah
untuk menggerakkan diri Anda dengan music, dan
mem mempertahankan sensitivitas yang diperlukan

2. Berfokus pada Arah yang Salah

Hal ini berkaitan dengan alasan pertama yang
disebutkan di atas. Banyak pianis lebih fokus pada
cara memainkan semua not dengan benar daripada
cara memainkan not dengan cara yang paling ek-
spresif.

Istilah lebih ekspresi sering lebih berharga
daripada lebih tepat. Semakin Anda sadar untuk
memainkan semua nada dengan benar, semakin
Anda akan kehilangan emosi dalam penampilan
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Anda. Adalah baik untuk prihatin tetapi ada perbe-
daan antara prihatin atau sadar dan waspada. Anda
perlu memperhatikan not tetapi pada saat yang
sama Anda tidak boleh ketinggalan untuk
memimpin emosi Anda. Berikan lebih banyak per-
hatian pada cara memainkan not piano Anda dari-
pada berfokus pada not itu sendiri.

3. Tidak Mencoba untuk Menjadi Kreatif.

Piano adalah instrumen serba guna sehingga
Anda dapat melakukan kombinasi dan kemungki-
nan tak terbatas untuk karya musik tertentu. Anda
dapat membawakan karya musik dengan cara yang
sama sekali berbeda; bahwa Anda dapat mengar-
tikan sebagai bentuk Anda sendiri dari bagian itu.

Pianis yang membatasi diri pada nada dan
gaya tertentu dengan demikian membuat musik
mereka tanpa emosi. Penting untuk bereksperimen
dan mencoba variasi yang berbeda dari sebuah
karya. Mendorong keterampilan Anda pada piano
untuk menambah kreativitas untuk menumbuhkan
bagian tertentu di luar kotak akan menambah
emosi Anda yang sebenarnya pada musik.

Cobalah bekerja dengan sepotong lagu dan
bereksperimen variasi yang berbeda. Not-not
dapat diartikulasikan dengan cara yang berbeda
menggunakan berbagai teknik pembentukan nada.
Gunakan gaya yang berbeda dan gabungkan
mereka untuk membuat karya master Anda
sendiri. Sertakan penggunaan kemungkinan irama
dan variasi sebagai ungkapan ekspresif.

4. Kurangnya Latihan yang Terstruktur

Satu masalah umum yang banyak dialami
mereka yang mash belajar musik adalah bahwa
ketika mereka berlatih sebuah lagu berulang-ulang
untuk membuat diri mereka memainkannya den-
gan sempurna, mereka cenderung kehilangan
minat, cinta, dan emosi untuk lagu itu. Setelah
memainkannya berulang-ulang, pianis tidak
merasakan hasrat yang sama seperti yang mereka
miliki untuk lagu itu saat pertama kali
memainkannya.

Kenikmatan yang hancur ini mengakibatkan
kurangnya emosi. Meskipun pada kenyataannya
adalah bahwa sesi latihan Anda tidak terstruktur
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dengan baik. Anda dapat secara ekstensif berlatih
sepotong lagu, tetapi latihan Anda harus terstruk-
tur.

Berlatihlah menggunakan metronom yang
akan memberi Anda dasar yang kuat untuk mem-
bangun kreatifitas dan ekspresi lebih lznjur Jadi
berlatihlah dengan metronom. Ketika Anda akan
tampil tanpa metronom, Anda akan dapat meman-
jakan diri sendiri dan itu akan memberi Anda ke-
sempatan untuk menambahkan emosi dan ckspresi
pada karya tersebut.

Coba juga berlatih tanpa menggunakan pedal,
itu akan memberi Anda kejelasan dari suatu
bagian dan ketika nanti Anda akan menambahkan
pedal untuk penampilan Anda, maka Anda akan
menemukan warna sejati dari karya tersebut.

5. Berlatih Tanpa Audiens

Alasan utama lain di balik kurangnya emosi
dalam musik piano Anda, mungkin karena Anda
harus berlatih secara teratur dalam bentuk sesi ter-
struktur yang bervariasi, tetapi Anda tidak berlatih
atau tampil di depan penonton. Hal ini mungkin
tidak tampak penting tetapi pada dasarnya adalah,
bahwa musik piano Anda tidak akan hidup jika
Anda hanya berlatih sendirian di studio atau ruang
tamu Anda tanpa ada yang mendengarkan latihan
atau pertunjukan Anda dan mengomentarinya. Ini
mirip dengan berbicara sendiri atau benar-benar
terlibat dalam komunikasi dengan seseorang untuk
mendiskusikan apa pun.

Cobalah untuk mendaftarkan diri Anda untuk
resital atau tampil di depan sekelompok orang.
Bisa jadi di acara pengumpulan dana misalnya,
atau acara keluarga. Tampil di depan penonton
akan memungkinkan Anda untuk tampil dengan
semua emosi dan ekspresi Anda dan Anda akan
menikmati bermain musik untuk mereka.

Nikmati musik saat Anda menikmati hidup
Anda. Jadikan musik kreatif dan menarik saat
Anda mencoba membuat hidup Anda dengan men-
dorong diri sendiri dan memikirkan aktivitas yang
berada di luar rutinitas harian Anda. Demikian
pula, tambahkan improvisasi, variasi, dan ekspresi
pada musik piano Anda dan Anda akan dapat
memaksimalkan keindahan musik piano dengan
melibatkan emosi yang benar. (eds)
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